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Abstract. Soybean is a food crop that has an important role in increasing national food security. To achieve maximum soybean 

productivity, plants need adequate nutrition, namely through fertilization. The limited availability of fertilizer greatly affects 

farming activities. Therefore, the use of organic fertilizer is one solution to this problem.This research was carried out at the 

Teaching and Research Farm, Faculty of Agriculture, Jambi University, UNJA Mendalo Campus, Mendalo Indah Village, 

Jambi Luar Kota District, Muaro Jambi Regency in approximately 4 months starting from 10 January to 30 April 2023. This 

research used a Randomized Block Design (RBD) one factor is the provision of Eco enzime concentration at 5 levels, namely: p0 

= Eco enzime 0 ml l-1, p1 = Eco enzime 10 m l-1, p2 = Eco enzime 15 ml l-1, p3 = Eco enzime 20 m l-1, p4 = Eco enzime 25 m l-1. 

The results of this study showed that administration with several concentrations of Eco enzime gave different responses to plant 

height, number of pods per plant, number of pods containing plants, number of primary branches, weight of 100 seeds and yield 

per hectare and had no significant effect on the flowering rate of the plants. Giving Eco enzime with a concentration of 20 ml l-1 

water is the best concentration. 
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Abstrak. Kedelai adalah salah satu tanaman pangan yang mempunyai peran penting dalam meningkatkan ketanahan pangan 

nasional. Untuk mencapai produktivitas kedelai yang maksimal tanaman membutuhkan nutrisi yang cukup yaitu melalui 

pemupukan. Terbatasnya ketersediaan pupuk sangat mempengaruhi aktivitas usaha tani. Oleh karena itu penggunaan pupuk 

organik merupakan salah satu solusi untuk permasalahan tersebut. Penelitian ini dilaksanakan di Teaching And Reseacrch Farm 

Fakultas Pertanian Universitas Jambi, Kampus UNJA Mendalo, Desa Mendalo Indah, Kecamatan Jambi Luar Kota, Kabupaten 

Muaro Jambi dalam waktu kurang lebih 4 bulan dimulai dari10 Januari sampai dengan 30 April 2023. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) satu faktor yaitu pemberian konsentrasi Eko enzim sebanyak 5 taraf yaitu: p0 

= Eko enzim 0 ml l-1, p1 = Eko enzim 10 ml l-1, p2 = Eko enzime 15 m l-1, p3 = Eko enzime 20 m l-1, p4 = Eko enzime 25 ml l-1. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian dengan beberapa konsentrasi Eko Enzime memberikan respon yang 

berbeda terhadap tinggi tanaman, jumlah polong pertanaman, jumlah polong berisi pertanaman, jumlah cabang primer, bobot 

100 biji dan hasil per hektar dan tidak berpengaruh nyata terhadap umus berbunga tanaman. Pemberian Eko Enzim dengan 

konsentrasi 20 ml l-1 air merupakan konsentrasi terbaik. Berdasarkan hasil penelitian dapat dinyatakan, aplikasi Eko enzim 

memiliki prospek untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman kedelei.  

Kata kunci: Kedelai, Eko enzime, produktivitas 
 

PENDAHULUAN 

Kebutuhan kedelai selalu meningkat setiap tahunnya seiring dengan bertambahnya penduduk, maka dari itu 

dibutuhkan suplai kedelai dari luar untuk memenuhi kebutuhan kedelai dalam negeri. Selama tahun 2021 impor 

kedelai Indonesia mencapai 2,5 juta ton. Berdasarkan data kementrian Pertanian, produksi kedelai pada tahun 2021 

di Indonesia 613,3 ribu ton, produksi ini mengalami penurunan 3,01% dari tahun lalu yang produksinya mencapai 

632,3 ribu ton.  

Kebutuhan kedelai setiap tahunnya mencapai 3 juta ton dengan konsumsi kedelai perkapita sebesar 7,20 kg 

pertahunnya, pada tahun sebelumnya hanya 7,16 kg perkapita. Produksi kedelai di Indonesia pada tahun 2022 

sebanyak 301.518 ton dengan luas panen 180.922 ha dan produktivitasnya 1,67 ton ha-1. Permintaan pasar akan 

kedelai dari tahun ketahun semakin meningkat, sedangkan produksi tanaman kedelai di Provinsi Jambi pada tahun 

2022 yaitu sebanyak 5.695ton dengan luas panen 2.843 ha dan produktivitasnya 2 ton ha-1 (Kementerian Pertanian 

Rebublik Indonesia, 2023). Hal ini menunjukan bahwa produktivitas kedelai di Indonesia dan Provinsi Jambi masih 

rendah bila dibandingkan dengan potensi kedelai pada Deskripsi yaitu 2,03 – 2,25 ton ha-1.Untuk memenuhi 

kebutuhan kedelai dalam negeri maka diperlukan usaha dalam meningkatkan produksi kedelai nasional. 

Rendahnya produktivitas kedelai dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya, tidak menggunakan varietas 

unggul, pemupukan yang tidak sesuai rekomendasi, menurunnya kesuburan tanah serta Serangan hama dan penyakit 

juga menjadi salah satu penyebab rendahnya produksi tanaman kedelai. Untuk itu sangat diperlukan inovasi yang 

mampu meningkatkan produksi dan produktivitas tanaman kedelai (Balkhtialr, dkk.. 2020) 
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Pemupukan adalah salah satu cara utama yang dapat dilakukan untuk memenuhi unsur hara yang diperlukan 

oleh tanah agar dapat menutrisi tanaman selama masa pertumbuhannya. Pemupukan memiliki beberapa manfaat 

diantaranya memperbaiki sifat fisik tanah, memperbaiki sifat kimia dan sifat biologi tanah (Firmasyah, 2010). Jenis 

pupuk yang dapat diberikan ada dua jenis yaitu pupuk organik dan anorganik. Pupuk organik berasal dari kotoran 

hewan, sisa-sisa organisme hidup, sampah rumah tangga seperti kulit buah dan sisa sayuran dapat dijadikan sebagai 

pupuk organik dengan pengolahan yang tepat, salah satunya adalah Eko enzime. 

Pemanfaatan Eko enzime sebagai salah satu inovasi untuk meningkatkan produktivitas kedelai serta 

menambah unsur hara dalam tanah yang dibutuhkan oleh tanaman. Eko enzime dihasilkan dari bahan yang sangat 

mudah didapatkan yakni merupakan beberapa campuran limbah dapur seperti sisa sayur, kulit buah, gula dan air. 

Bahan-bahan tersebut di fermentasi selama tiga bulan dan menjadi larutan memiliki banyak sekali manfaat dalam 

kehidupan sehari-hari termasuk dalam bidang pertanian. Eko enzime dapat digunakan pupuk organik cair yang 

mampu menutrisi tanaman dan juga sebagai pestisida nabati. Enzim sampah mampu menghambat patogen karena 

bersifat asam dan menjadi pupuk organik yang digunakan untuk tanaman (Agrozine, 2020). 

Dalam proses fermentasi bahan organik glukosa dirombak dan menghasilkan asam piruvat dengan kondisi 

anaerob, dan akan mengalami penguraian oleh piruvat dekarbosilase menjadi etanol dan karbondioksida, dimana 

bakteri Acetobacter akan merubah alkohol menjadi asetaldehid dan air yang selanjutnya akan diubah menjadi asam 

astetat (Astuti, Tri dan Maharani, 2020). Selain itu, Eko enzime juga memiliki kandungan NO3 (Nitrat) dan CO3 

(Karbon trioksida) yang dapat menutrisi tanah. 

 Mikroorganisme dan enzim yang terdapat dalam Eko enzime dipengaruhi oleh jenis bahan dasar yang 

digunakan dalam pembuatan Eko enzime. Menurut Putra dan Ratnawati (2019), Pupuk organik cair yang berbahan 

dasar limbah papaya dan pisang mengandung unsur unsur hara seperti 3.96-7.34% C-organik, 1.37- 3.21% N, 2.22-

3.81% P, dan 2.48-4.24% K. Penelitian yang dilakukan oleh Yuliandewi, Sukerta dan Wiswasta, (2018) pemberian 

Eko enzim pada tanaman selada memberikan pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan akar, diameter batang dan 

bobot kering tananaman. Menurut hasil penelitian Gultom dkk., (2022), potensi pemberian Eko enzim pada tanaman 

bawang merah, mampu meningkatkan jumlah daun dan bobot umbi per sampel, namun berpengaruh tidak nyata pada 

parameter tinggi tanaman. 

Dari hasil penelitian Lubis dkk., (2022) mengatakan bahwa Eko enzim dapat meningkatkan produktivitas 

tanaman kacang kedelai edamame, perlakuan terbaik adalah pada perbandingan 1 : 100 (EE : air). Hal ini dapat 

dilihat dari jumlah polong yang diperoleh dari hasil penelitian lebih besar (32 – 34 polong/tanaman) dari pada 

deskripsi jumlah polong pada benih edamame komersil (13 polong/tanaman). Demikian juga untuk tinggi tanaman, 

diperoleh hasil 31-32 cm, lebih besar dari deskripsi benih komersil yaitu 26,7 cm. Dalam penelitian Azhar, Siti dan 

Siti (2021), perlakuan pemberian Eko enzim berpengaruh nyata terhadap bobot tongkol utuh jagung, diameter 

tongkol dan bobot biji per tongkol dengan pemberian 15 ml Eko enzim 

Hasil penelitian Parintak (2018) tentang pengaruh pemberian Eko enzim dari limbah papaya dan kulit nenas 

terhadap pertumbuhan kangkung darat pada perlakuan 20 ml l-1 mampu meningkatkan tinggi tanaman, jumlah helai 

daun dan berat basah kankung darat. Pada penelitian Jaya dkk., (2021) menyatakan penggunaan Eko enzim dengan 

konsentrasi 22,5 m l-1 memberikan hasil terbaik terhadap tinggi tanaman bawang merah serta hasil terbaik terhadap 

berat umbi per rumpun dibandingkan dengan tidak diberikannya Eko enzim. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat respon pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai terhadap pemberian 

beberapa konsentrasi Eko enzim. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Teaching And Reseacrch Farm Fakultas Pertanian Universitas Jambi, Kampus 

UNJA Mendalo. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah meteran, gembor, drum, jaring, tali raffia, kayu, 

papan nama, oven, amplop, kertas label, gunting, alat tulis, moisture tester, parang, cangkul, dan kamera.Bahan-

bahan yang digunakan adalah benih kedelai varietas Anjasmoro, Eko enzime, pupuk Urea, SP-36, KCL, air, tanah, 

pupuk kendang. 

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

dengan perlakuan 1 faktor yaitu pemberian beberapa konsentrasi Eko enzime dengan tahap perlakuan sebagai 

berikut:p0 = Eko enzim 0 ml l-1, p1 = Eko enzim 10 ml l-1, p2 = Eko enzim 15 ml l-1, p3 = Eko enzim 20 ml l-1, p4 = 

Eko enzim 25 ml l-1. Setiap perlakuan diulang sebanyak 4 kali, sehingga terdapat 20 petak percobaan dengan ukuran 

setiap petak 1,8 m x 1,8 m. Jarak antar ulangan 50 cm dan jarak antar perlakuan dalam ulangan 50 cm. Jarak tanam 

yang digunakan dalam petakan adalah 30 x 20 cm. 

Pembuatan Eko enzim dilakukan dengan perbandingan 1:3:10 (1= gula/molase, 3= bahan organik, 10= air). 

Bahan-bahan organik yang digunakan sebagai sumber Eko enzim antara lain: kulit pisang, nenas, semangka, papaya, 

jeruk, mangga dan sisa-sisa sayur bayam, kangkung, serai, daun pandan, daun kelor, dengan menambahkan molase 
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(gula merah) dan air dengan perbadingan 1:3:10, 1 bagian molase, 3 bagian  bahan organik dan 10 bagian air. Semua 

bahan-bahan tersebut dimasukkan ke dalam wadah yang memiliki permukaan lebar, kemudian ditutup dengan rapat 

dan dibiarkan selama 90 hari (3 bulan) sebagai proses fermentasi, diberi label hari dan tanggal pembuatan dan 

tanggal panen. 

 Lalhaln yalng digunalkaln sebalgali tempalt percobalaln dibersihkaln dalri semual vegetalsi yalng aldal dipermukalaln 

talnalh dengaln menggunalkaln palralng daln calngkul, sertal dilalkukaln alnallisisl talnalh alwall untuk mengetalhui pH talnalh 

tersebut. Kemudialn talnalh dicalngkul daln digemburkaln, lallu dibualt petalk percobalaln sebalnyalk 20 petalkaln dengaln 

ukuraln malsing-malsing petalk 1,8 m x 1,8 m dengaln ukuraln tinggi 30 cm. 

 Pemberialn pupuk kalndalng alyalm paldal penelitialn ini sebalgali pupuk dalsalr. Pemberialn pupuk kalndalng alyalm 

dilalkukaln seminggu sebelum talnalm dengaln calral disebalr di setialp petalkaln lallu dialduk meraltal. Dosis pupuk kalndalng 

alyalm yalng diberikaln yalitu 10 ton ha-1l. 

 Penalnalmaln benih dilalkukaln dengaln calral ditugall, lubalng talnalm dibualt dengaln kedallalmaln 3 cm, setelalh itu 

benih kedelali dimalsukkaln ke dallalm lubalng talnalm sebalnyalk 3 butir, kemudialn lubalng ditutup kemballi. 

 Pupuk orgalnik calir Eko enzim diberikaln dual minggu setelalh talnalm,untuk pemberialn selalnjutnyal dilalkukaln 

saltu kalli seminggu hinggal minggu ke-10 setelalh talnalm dengaln volume pemberialn pertalmal sebalnyalk 2 liter paldal 

malsing-malsing petalkaln ditentukaln dengaln calral mengkallibralsi, untuk pemberialn selalnjutnyal dilalkukaln kallibralsi 

kemballi. Pemberialn Eko enzim paldal talnalmaln dilalkukaln dengaln terlebih dalhulu melalrutkaln Eko enzim ke dallalm alir 

sesuali konsentralsi perlalkualn, kemudialn lalrutaln dimalsukkaln ke dallalm gembor lallu dialplikalsikaln ke permukalaln talnalh 

daln permukalaln dalun talnalmaln. Walktu pemberialn dilalkukaln paldal palgi halri pukul 06.30 WIB. Pemberialn pupuk Ureal, 

SP-36, KCL dilalkukaln paldal salalt 25 halri setelalh talnalm dengaln dosis setengalh alnjuraln diberikaln secalral terpisalh, 

pemupukaln dilalkukaln dengaln calral membualt lalrikaln di balris alntalr talnalmaln. Setelalh pupuk diberikaln kemudialn 

ditutup menggunalkaln talnalh. 

Pemelihalralaln talnalmaln yalng dilalkukaln aldallalh penyiralmaln, penyulalmaln, penyialngaln, penjalralngaln, 

pengendallialn halmal daln penyalkit. Penyiralmaln dilalkukaln setialp halri, paldal palgi daln sore halri, kecualli turun hujaln. 

Penyulalmaln dilalkukaln paldal umur saltu minggu setelalh talnalm, talnalmaln dialmbil dalri talnalmaln sulalmaln yalng sudalh 

dipersialpkaln sebelumnyal. . Penyialngaln dilalkukaln untuk membersihkaln petalkaln dalri gulmal dengaln calral malnuall. 

Penjalralngaln dilalkukaln untuk memilih saltu talnalmaln terbalik daln seralgalm dialntalral 3 benih yalng ditalnalm dallalm saltu 

lubalng talnalm. Talnalmaln yalng tidalk tumbuh normall dipotong dalri palngkall baltalng palling balwalh algalr tidalk 

menggalngu pertumbuhaln talnalmaln lalinnyal. Pengendallialn halmal daln penyalkit dilalkukaln dengaln penyemprotaln Decis. 

Valrialbel yalng dialmalti terdiri dalri valrialbel pertumbuhaln, yalitu tinggi talnalmaln daln jumlalh calbalng primer, 

umur berbungal (HST). Selalnjutnyal valrialbel halsil yalitu, jumlalh polong per talnalmaln, jumlalh polong berisi 

pertalnalmaln, jumlalh biji per talnalmaln, bobot 100 biji, daln halsil kedelali per hektalr.  

Hasil (ton haˉ1) =
10.000m²

luas petakan
x hasil per petak ubinan x10ˉ⁶ 

Untuk melihalt pengalruh perlalkualn terhaldalp valrialbel yalng dialmalti, dilalkukaln alnallisis ralgalm (AlNOVAl) daln 

untuk melihalt perbedalaln perlalkualn digunalkaln uji jalralk bergalndal Duncaln (DMRT) paldal talralf α = 5%. 

Daltal penunjalng yalng digunalkaln paldal penelitialn ini yalitu alnallisis talnalh alwall pH, N, P, K, daln C-Orgalnik), 

alnallisis kalndungaln unsur halral paldal    Eko enzim (N, P, K, Ph, daln C-Orgalnik) dialnallisis di BPTP Jalmbi, kemudialn daltal 

suhu, kelembalbaln udalral daln curalh hujaln selalmal penelitialn. 

 

HAlSIL DAlN PEMBAlHAlSAlN 

Halsil  

Tinggi Talnalmaln (cm) 

Halsil alnallisis ralgalm terhaldalp daltal tinggi talnalmaln terlihalt balhwal pemberialn Eko Enzim memberikaln 

pengalruh nyaltal terhaldalp tinggi talnalmaln kedelali.  Halsil uji lalnjut daltal tinggi talnalmaln disaljikaln paldal Talbel 1. 

Talbel 1.   Tinggi talnalmaln Kedelali dengaln Pemberialn Beberalpal Konsentralsi Eko enzim paldal umur 6 Minggu setelalh 

talnalm. 

Perlalkualn Tinggi talnalmaln (cm) 
p0 (Eko Enzim 0 ml l-1) 59,83 al 

p1 (Eko Enzim 10 ml l-1) 61,51 alb 

p2 (Eko Enzim 15 ml l-1) 64,75 b 

p3 (Eko Enzim 20 ml l-1) 78,25 c 

p4 (Eko Enzim 25 m l-1) 79,50 c 

Keteralngaln: Alngkal- alngkal yalng diikuti oleh huruf yalng salmal berbedal tidalk nyaltal paldal uji DMRT talralf α = 5 %.  
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 Berdalsalrkaln Talbel 1, terlihat balhwal pemberialn Eko enzim paldal konsentralsi 25 ml l-1 merupalkaln halsil 

tertinggi yalitu 79,50 cm daln beberbedal nyaltal dengaln perlalkualn 0, 10 daln 15 ml l-1 alir, nalmun berbedal tidalk nyaltal 

dengaln perlalkualn 20 ml l-1. Sedalngkaln terendalh paldal perlalkualn 0 ml l-1  dengaln nilali raltal-raltal 59,83 cm. 

Berdalsalrkaln Galmbalr 1 terlihalt balhwal paldal umur 2-3 minggu setelalh talnalm tinggi talnalmaln kedelali belum 

menunjukkaln perbedalaln alntalr setialp perlalkualn, namun mulali terlihalt perbedalaln tinggi talnalmaln paldal umur 4 minggu 

setelalh talnalm. Tinggi talnalmaln tertinggi ditunjukkaln paldal perlalkualn 25 ml l-1  daln tinggi talnalmaln terendalh terdalpalt 

paldal perlalkualn 0 ml l-1. 

 

 
 

Galmbalr 1. Gralfik Tinggi Talnalmaln Kedelali Umur 2-6 Minggu Setelalh Talnalm. 

 

Jumlalh Polong Per Talnalmaln (Polong) 

Halsil alnallisis ralgalm terhaldalp daltal jumlalh polong per talnalmaln terlihalt balhwal pemberialn Eko Enzim 

memberikaln pengalruh nyaltal terhaldalp jumlalh polong talnalmaln kedelali.  Halsil uji lalnjut daltal jumlalh polong per 

talnalmaln disaljikaln paldal Talbel 2. 

Talbel 2. Jumlalh Polong per Talnalmaln Kedelali dengaln Pemberialn Beberalpal Konsentralsi Eko enzim 

Perlalkualn Jumlalh polong 

p0 (Eko Enzim 0 ml l-1) 60,50 al 

p1 (Eko Enzim 10 ml l-1) 70,45 b 

p2 (Eko Enzim 15 ml l-1) 71,55 b 

p3 (Eko Enzim 20 ml l-1) 87,70 c 

p4 (Eko Enzim 25 m l-1) 87,65 c 

Keteralngaln: Alngkal- alngkal yalng diikuti oleh huruf yalng salmal berbedal tidalk nyaltal paldal uji DMRT talralf α = 5 %. 

 Berdalsalrkaln Talble 2, terlihat balhwal pemberialn Eko Enzim dengaln konsentralsi 20 ml l-1 alir menghalsilkaln 

jumlalh polong terbalnyalk dengaln nilali raltal-raltal 87,70 polong daln berbedal nyaltal dengaln perlalkualn 0, 10 daln 15 ml l-1, 

nalmun berbedal tidalk nyaltal terhaldalp perlalkualn 25 ml l-1. Halsil polong terendalh ditunjukkaln paldal perlalkualn 0 ml l-1 

dengaln nilali raltal-raltal 60,50 polong. 

 

Jumlalh Polong Berisi Per Talnalmaln (Polong) 
Halsil alnallisis ralgalm terhaldalp daltal jumlalh polong berisi per talnalmaln terlihalt balhwal pemberialn Eko Enzim 

memberikaln pengalruh nyaltal terhaldalp jumlalh polong berisi talnalmaln kedelali. Halsil uji lalnjut daltal jumlalh polong 

berisi per talnalmaln disaljikaln paldal Talbel 3. 

Talbel 3. Jumlalh Polong Berisi Pertalnalmaln Kedelali dengaln Pemberialn Beberalpal Konsentralsi Eko Enzim. 
Perlalkualn Polong Berisi 

p0 (Eko Enzim 0 ml l-1) 56,65 al 

p1 (Eko Enzim 10 ml l-1) 67,30 b 

p2 (Eko Enzim 15 ml l-1) 69,30 b 

p3 (Eko Enzim 20 ml l-1) 85,35 c 

p4 (Eko Enzim 25 m l-1) 86,00 c 

Keteralngaln: Alngkal- alngkal yalng diikuti oleh huruf yalng salmal berbedal tidalk nyaltal paldal uji DMRT talralf α = 5 %. 

Berdalsalrkaln Talbel 3 menunjukkaln balhwal pemberialn perlalkualn konsentralsi Eko Enzim 25 ml l-1 berbedal 

nyaltal dengaln 0, 10, 15 ml l-1 nalmun berbedal tidalk nyaltal terhaldalp perlalkualn dengaln konsentralsi 20 ml l-1. Jumlalh 
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polong berisi pertalnalmaln tertinggi dengaln nilali raltal-raltal 86,00 polong ditunjukkaln paldal perlalkualn 25 ml l-1, 

sedalngkaln yalng terendalh paldal perlalkualn 0 ml l-1.  

 

Jumlalh Calbalng Primer Pertalnalmaln (calbalng) 

Halsil alnallisis ralgalm terhaldalp daltal jumlalh calbalng primer pertalnalmaln terlihalt balhwal pemberialn Eko Enzim 

memberikaln pengalruh nyaltal terhaldalp jumlalh calbalng primer talnalmaln kedelali. Halsil uji lalnjut daltal jumlalh calbalng 

primer pertalnalmaln disaljikaln paldal Talbel 4. 

Talbel 4. Jumlalh Calbalng primer Talnalmaln Kedelali dengaln Pemberialn Beberalpal Konsentralsi Eko Enzim. 
Perlalkualn Jumlalh calbalng 

p0 (Eko Enzim 0 ml l-1) 6,00 al 

p1 (Eko Enzim 10 ml l-1) 6,25  al 

p2 (Eko Enzim 15 ml l-1) 7,00 alb 

p3 (Eko Enzim 20 ml l-1) 8,15 b 

p4 (Eko Enzim 25 m l-1) 7,85 b 

Keteralngaln: Alngkal- alngkal yalng diikuti oleh huruf yalng salmal berbedal tidalk nyaltal paldal uji DMRT talralf α = 5 %. 

 Berdalsalrkaln Talbel 4 menunjukkaln balhwal pemberialn Eko Enzim dengaln konsentralsi 25 ml l-1 menunjukkaln 

halsil calbalng primer tertinggi yalitu sebalnyalk 8,15 calbalng daln berbedal nyaltal dengaln perlalkualn 0, 10 daln 15 ml l-1 

tetalpi berbedal tidalk nyaltal dengaln perlalkualn 25 ml l-1. Jumlalh calbalng terendalh ditunjukkaln paldal perlalkualn 0 ml l-1  

dengaln jumlalh 6 calbalng. 

Bobot 100 Biji (g) 

Halsil alnallisis ralgalm terhaldalp daltal jumlalh bobot 100 biji terlihalt balhwal pemberialn Eko Enzim memberikaln 

pengalruh nyaltal terhaldalp bobot 100 biji talnalmaln kedelali. Halsil uji lalnjut daltal jumlalh bobot 100 biji disaljikaln paldal 

Talbel 5. 

Talbel 5. Bobot 100 biji Talnalmaln Kedelali dengaln Pemberialn Beberalpal Konsentralsi Eko Enzim. 
Perlalkualn Bobot 100 biji 

p0 (Eko Enzim 0 ml l-1) 17,57 al 

p1 (Eko Enzim 10 ml l-1) 17,07 al 

p2 (Eko Enzim 15 ml l-1) 18,75 al 

p3 (Eko Enzim 20 ml l-1) 21,50 b 

p4 (Eko Enzim 25 m l-1) 21,22 b 

Keteralngaln: Alngkal- alngkal yalng diikuti oleh huruf yalng salmal berbedal tidalk nyaltal paldal uji DMRT talralf α = 5 %. 

 Talbel 5 menunjukkaln balhwal pemberialn Eko Enzim dengaln konsentralsi 20 ml l-1 alir menunjukkaln halsil 

terbalik yalitu dengaln bobot 21,50 g tetalpi berbedal tidalk nyaltal dengaln konsentralsi 25 ml l-1 daln berbedal nyaltal dengaln 

perlalkualn 0, 10 daln 15 ml l-1. Halsil terendalh terdalpalt paldal perlalkualn dengaln konsentralsi Eko enzim  0 ml l-1 alir 

dengaln beralt 17,575 g. 

Umur Berbungal Talnalmaln (halri) 

Halsil alnallisis ralgalm terhaldalp daltal umur berbungal terlihalt balhwal pemberialn Eko enzim  memberikaln 

pengalruh yalng tidalk nyaltal terhaldalp umur berbungal talnalmaln kedelali. Halsil uji lalnjut daltal umur berbungal disaljikaln 

paldal Talbel 6. 

Talbel 6. Umur berbungal Talnalmaln Kedelali dengaln Pemberialn Beberalpal Konsentralsi Eko Enzim. 
Perlalkualn Umur Berbungal 

p0 (Eko Enzim 0 ml l-1) 31,95 al 

p1 (Eko Enzim 10 ml l-1) 30,85 al 

p2 (Eko Enzim 15 ml l-1) 30,10 al 

p3 (Eko Enzim 20 ml l-1) 29,30 al 

p4 (Eko Enzim 25 m l-1) 28,05 al 

Keteralngaln: Alngkal- alngkal yalng diikuti oleh huruf yalng salmal berbedal tidalk nyaltal paldal uji DMRT talralf α = 5 %. 

 Berdalsalrkaln Talbel 6 menunjukkaln balhwal pemberialn Eko enzim dengaln beberalpal konsentralsi tidalk 

memberikaln pengalruh nyaltal terhaldalp umur berbungal talnalmaln kedelei. 
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Halsil Per Hektalr (ton Ha-1l) 

Halsil alnallisis ralgalm terhaldalp daltal halsil per hektalr terlihalt balhwal pemberialn Eko enzim memberikaln 

pengalruh nyaltal terhaldalp halsil per hektalr talnalmaln kedelali. Halsil uji lalnjut halsil per hektalr disaljikaln paldal Talbel 7. 

Talbel 7. Halsil per hektalr Talnalmaln Kedelali dengaln Pemberialn Beberalpal Konsentralsi Eko Enzim. 
Perlalkualn Halsil Per hektalr 

p0 (Eko Enzim 0 ml l-1) 2,22 al 

p1 (Eko Enzim 10 ml l-1) 2,35 al 

p2 (Eko Enzim 15 ml l-1) 2,37 al 

p3 (Eko Enzim 20 ml l-1) 2,67 b 

p4 (Eko Enzim 25 m l-1) 2,65 b 

Keteralngaln: Alngkal- alngkal yalng diikuti oleh huruf yalng salmal berbedal tidalk nyaltal paldal uji DMRT talralf α = 5 %. 

Berdalsalrkaln Talbel 7 menunjukkaln balhwal pemberialn Eko enzim dengaln konsentralsi 20 ml l-1 memberikaln 

halsil tertinggi daln berbedal nyaltal dengaln pemberialn konsentralsi 0, 10 daln 15 ml l-1, nalmun  berbedal tidak nyaltal 

denganl perlalkualn konsentralsi 25 ml l-1. Halsil terendalh ditunjukkaln paldal perlalkualn 0 ml l-1 

Pembalhalsaln 

 Berdalsalrkaln halsil alnallisis talnalh alwall, , menunjukkaln balhwal pH talnalh malsih tergolong rendalh altalu malsalm, 

Rendalhnyal kalndungaln balhaln orgalnik paldal talnalh dalpalt dilihalt paldal persentalse kaldalr C- orgalnik yalng salngalt rendalh 

(>5%) sertal kalndungaln N, P daln K yalng jugal tergolong rendalh, oleh sebalb itu perlu dilalkukaln penalmbalhaln pupuk 

orgalnik calir algalr meningkaltkaln kesuburaln talnalh.  

 Berdalsalrkaln daltal suhu, kelembalbaln udalral sertal curalh hujaln yalng diperoleh, suhu raltal-raltal selalmal penelitialn 

yalitu 27,04 °C sesuali dengaln suhu optimum paldal pertumbuhaln talnalmaln kedelali yalng berkisalr alntalral 23-27 °C 

(Kementrialn Pertalnialn. 2012). Suhu yalng optimum alkaln meningkaltkaln metalbolisme talnalmaln kedelali, seballiknyal 

suhu yalng tidalk optimum dalpalt menghalmbalt altalu berpengalruh negaltif terhaldalp pertumbuhaln talnalmaln kedelali. 

Kelembalbaln udalral selalmal penelitialn yalitu 81,14 % sesuali dengaln kelembalbaln udalral yalng dikehendalki talnalmaln 

kedelali yalitu alntalral 75-90%. Curalh hujaln jugal merupalkaln falktor yalng mendukung dallalm pertumbuhaln talnalmaln 

yalng balik, curalh hujaln optimall paldal talnalmaln kedelali aldallalh 1.000-2.500 mm per talhun altalu 100-200 mm per bulaln. 

Hujaln dengaln intensitals yalng tinggi dalpalt menyebalbkaln talnalmaln yalng sudalh besalr menjadi tumbalng. 

Penalmbalhaln balhaln orgalnik ke dallalm talnalh malmpu mencukupi unsur halral talnalmaln sehinggal talnalmaln dalpalt 

tumbuh dengaln balik daln optimall. Semalkin balik pertumbuhaln vegetaltif talnalmaln malkal proses fotosintesis alkaln 

berjallaln dengaln balik sehinggal menghalsilkaln fotosintalt yalng semalkin balnyalk (Syekhfalni, 2002). Halsil fotosintesis 

yalng dilalkukaln dalri false vegetaltif ke false generaltif alkaln disimpaln sebalgali caldalngaln malkalnaln dallm bentuk 

kalrbohidralt yalng berupal biji. 

 Pemberialn Eko Enzim sebalgali pupuk orgalnik dalpalt memperbaliki sifalt fisik daln biologi talnalh, yalitu dalpalt 

memperbaliki struktur talnalh sehinggal talnalh menjaldi lebih gembur, sehingga lalkalr talnalmaln dalpalt menyeralp alir daln 

unsur halral dengaln optimall. Sedalngkaln peralnaln Eko enzim dallalm memperbaliki sifalt biologi talnalh aldallalh 

mengalktifkaln mikroorgalnisme-mikroorgalnisme yalng aldal dallalm talnalh yalng dalpalt mendegraldalsi altalu menguralikaln 

zalt-zalt paldal sisal malkhluk hidup dallalm talnalh, sehinggal talnalh alkaln mengalndung zalt-zalt orgalnik daln menyebalbkaln 

meningkatnya kesuburaln talnalh.  

 Halsil alnallisis Eko enzim menunjukkan pH 3,13 dan kandungan  C- Orgalnik 2,52, N totall 0,02%, K totall 

0,19%, P totall 0,002%, merupakan unsur-unsur yalng salngalt diperlukaln oleh talnalmaln untuk pertumbuhaln daln 

perkembalngalnnyal, sertal enzim yalng terkalndung membalntu talnalmaln dallalm mempercepalt proses respiralsi. Respiralsi 

paldal talnalmaln berlalngsung paldal sialng daln mallalm halri, jaldi proses respiralsi selallu berlalngsung sepalnjalng walktu 

selalmal talnalmaln hidup. Palralmital (2010), menyaltalkaln balhwal metalbolisme primer paldal tumbuhaln seperti respiralsi daln 

fotosintesis merupalkaln proses esensiall balgi kehidupaln tumbuhaln. Oleh sebalb itu tumbuhaln salngalt penting 

melalkukaln proses respiralsi untuk mempertalhalnkaln kehidupalnnyal dengaln menyedialkaln energi yalng dibalntu oleh 

ketersedialaln enzim. 

Halsil penelitialn ini menunjukkaln balhwal pemberialn Eko Enzim dengaln beberalpal konsentralsi memberikaln 

pengalruh nyaltal terhaldalp valrialbel tinggi talnalmaln, jumlalh polong pertalnalmaln, Jumlalh polong berisi pertalnalmaln, 

calbalng primer, bobot 100 biji sertal halsil per hektalr, nalmun berpengalruh tidalk nyaltal terhaldalp umur berbungal daln 

umur malsalk talnalmaln talnalmaln kedelali valrietals alnjalsmoro. 

 Perlalkualn pemberialn Eko enzim telalh malmpu meningkaltkaln tinggi talnalmaln hinggal mencalpali deskripsi 

tinggi talnalmaln kedelali valrietals Alnjalsmoro. Hasil penelitialn menunjukkaln balhwal tinggi talnalmaln kedelali terus 

bertalmbalh tinggi dalri alwall penalnalmaln hinggal malsal vegetaltif. Pemberialn Eko enzim dengaln konsentralsi 25 ml l-1 alir 

menunjukkaln pertalmbalhaln tinggi talnalmaln terbalik dengaln raltal-raltal tinggi talnalmaln yalitu 79,50 cm, hall ini sesuali 



Nerty Soverda, Jasminarni, Elly Indra Swari dan Pernata Sihombing. Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Kedelai Pada 

Pemberian Beberapa Konsentrasi Eko Enzim 

 

175  

dengaln pendalpalt Jalya dkk., (2021) yalng menyaltalkaln penggunalaln Eko Enzim paldal talnalmaln dalpalt meningkaltkaln 

tinggi talnalmaln. 

 Pengalmaltaln jumlalh polong daln jumlalh polong berisi paldal pemberialn Eko enzim dengaln berbalgali 

konsentralsi memberikaln dalmpalk yalng cukup balik terhaldalp jumlalh polong daln jumlalh polong berisi talnalmaln 

kedelali. Talbel 3 menunjukkaln, jumlalh polong terbalnyalk yalitu mencalpali 87,65 polong serta polong berisi tertinggi 

yalitu sebalnyalk 86 polong, halsil tersebut diperoleh dalri perlalkualn pemberialn Eko Enzim dengaln konsentralsi 25 ml l-1  

alir. Unsur halral K daln P yalng terdalpalt di dallalm Eko Enzim daln yalng terdalpalt dallalm talnalh membalntu proses 

pembentukaln polong daln pengisialn polong paldal talnalmaln kedelali. 

 Variabel umur berbungal tanaman kedelei menunjukkan, pemberialn beberalpal konsentralsi Eko Enzim 

memberikaln pengalruh tidalk nyaltal satu sama lalinnyal, nalmun umur berbungal talnalmaln paldal penelitialn ini terbilalng 

lebih cepalt dibalndingkaln deskripsi talnalmaln kedelali valrietals alnjalsmoro yalitu 35,7-39,4 halri sedalngkaln talnalmaln 

berbungal yalitu dimulali paldal umur 28,0-31,9 halri setelalh talnalm, didugal hall tersebut disebalbkaln oleh lingkungaln 

terutalmal iklim paldal salalt penelitialn berlalngsung. 

 Pemberialn Eko enzim dengaln beberalpal konsentralsi yalng dialplikalsikaln paldal talnalh daln talnalmaln memberikaln 

pengalruh terhaldalp calbalng primer altalu calbalng produktif talnalmaln kedelali dibalndingkaln dengaln tidalk diberi  Eko 

enzim. Pemberialn Eko enzim dengaln konsentralsi 20 ml l-1  alir menghalsilalkaln calbalng produktif yalng terbalnyalk 

dibalndingkaln perlalkualn lalinnyal yalitu mencalpali raltal-raltal 8,15 calbalng. Hall tersebut dikalrenalkaln unsur halral nitrogen 

(N) yalng terkalndung di dallalm pupuk orgalnik malmpu meningkaltkaln pertumbuhaln tunals, baltalng daln dalun. 

  Halsil alnallisis ralgalm paldal valrialbel bobot 100 biji menunjukkaln pemberialn Eko enzim berpengalruh nyaltal. 

Bobot 100 biji tertinggi terdalpalt paldal perlalkualn pemberialn konsentralsi Eko enzim 20 ml l-1  alir yalitu mencalpali raltal-

raltal 21,50 g. Sedalngkaln pemberialn Eko enzim dengaln konsentralsi 0 ml l-1  alir menunjukkaln bobot 100 biji terendalh 

yalitu raltal-raltal 17,57 g. Hall tersebut menjukkaln semalkin balnyalk balhaln orgalnik yalng diberikaln ke dallalm talnalh malkal 

pertumbuhaln talnalmaln alkaln semalkin balik. Pemberialn Eko Enzim dalpalt membalntu dallalm meretensi unsur halral 

sehinggal tersedial balgi talnalmaln melallui kerjal mikroorgalnisme yalng terdalpalt palda l                Eko enzim . Hall tersebut sesuali 

dengaln Salri dkk., (2017), balhwal penalmbalhaln balhaln orgalnik dallalm talnalh dalpalt meningkaltkaln ketersedialaln P kalrena 

lalsalm orgalnik halsil dalri dekomposisi balhaln orgalnik memiliki kemalmpualn untuk mengikalt kaltion seperti All daln Fe 

melallui ikaltaln khelalsi sehinggal P (phosphor) dalpalt tersedial. Alktivitals mikroorgalnisme di dallalm talnalh yalng 

diperoleh dalri pengalplikalsialn Eko enzim malmpu meningkaltkaln balhaln orgalnik dallalm talnalh.  

 Halsil pengalmaltaln paldal valrialbel halsil per hektalr menunjukkaln balwalh pemberialn Eko enzim dengaln 

konsentralsi 25 ml l-1  alir memberikaln pengalruh terhaldalp halsil per hektalr daln memberikaln halsil tertinggi yalitu 2,657 

ton ha-1l daln diikuti dengaln perlalkualn konsentralsi 20 ml l-1  alir menghalsilkaln 2,65 ton ha-1l. Hall itu dikalrenalkaln 

pemberialn Eko enzim ke dallalm talnalh dalpalt meningkaltkaln seralpaln pupuk NPK. 

 

KESIMPULAlN 

 Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberialn Eko enzim memberikaln pengalruh nyata terhaldalp 

tinggi talnalmaln, jumlalh polong pertalnalmaln, jumlalh polong berisi pertalnalmaln, jumlalh calbalng primer, bobot 100 biji 

daln halsil per hektalr tetapi berpengalruh tidalk nyaltal terhaldalp umur berbunga tanaman kedelei varietas anjasmoro. l. 

aKonsentralsi terbalik Eko enzim yalng diberikaln terhaldalp pertumbuhaln daln halsil kedelali aldallalh 20 ml l-1 alir. 
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